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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah.

Kota bandung yang merupakan salah satu kota di Indonesia dengan jumlah
penduduk 2.507.888 (Badan Pusat Statistik Kota Bandung 2019), yang terkenal
sebagai kota yang memiliki banyak keunggulan, salah satunya Bandung merupakan
kota sebagai pusat perekonomian, pabrik, atau pusat dari brand lokal Indonesia
banyak terletak di Bandung. Selain itu bandung juga merupakan kota yang unggul
dalam bidang pariwisatanya.

Pada negara berkembang salah satu yang menjadi prioritas utama dalam
melaksanakan kegiatan negaranya adalah pembangunan nasional. Begitu hal nya
dengan bangsa Indonesia. Salah satu hal yang diperhatikan dalam pembangunan
nasional di Indonesia adalah di bidang ekonomi. Dengan ketahanan ekonomi yang
kuat, negara mampu memenuhi kebutuhan hidup warga negaranya secara merata
untuk kesejahteraan masyarakatnya salah satunya adalah Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM).

UMKM di Indonesia merupakan salah satu sektor penopang perekonomian.
Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah pada
tahun 2018 UMKM menyumbangkan kontribusi terhadap perekonomian. Jumlah
pelaku usaha pada periode tersebut mencapai sebesar 64.194.057 pelaku usaha atau
99,99 persen dari seluruh jumlah pelaku usaha. Selain itu, UMKM mampu

menyerap tenaga kerja sebesar 116.978.631 orang atau 97,00 persen tenaga kerja



yang tersedia telah terserap ke sektor tersebut. Termasuk berkontribusi sebesar 61,07
persen terhadap pembentukan PDB (Atas Dasar Harga Berlaku) dan total ekspor
nonmigas sebesar 14,37 persen.

Berdasarkan Penjelasan Umum Undang Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, UMKM merupakan kegiatan usaha yang mampu
memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada
masyarakat, dan dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan
masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan
stabilitas nasional.

Namun besarnya potensi UMKM untuk bersaing tidak membuat UMKM
terlepas dari permasalahan usaha yang mereka hadapi, dalam jurnal yang ditulis oleh
Hartono & Hartomo (2014) mengatakan UMKM di Indonesia masih memiliki
permasalahan Pemasaran yang banyak dirasakan oleh UMKM di Indonesia yang
mencapai 30,6 persen UMKM (Badan Pusat Statistik, 2013).

Pelaku UMKM di Kota Bandung juga mengalami permasalahan pemasaran.
Menurut ketua Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) Bandung, UMKM
banyak yang masih terkendala dengan pemasaran, sebab para pelaku usaha belum bisa
memasarkan produk dengan maksimal (Andri Juwandi dalam Fauzi, 2017). Selain itu,
Ketua 111 Paguyuban Pribumi Sentra Rajut Binong Jati Kota Bandung juga mengatakan
bahwa persoalan pemasaran produk selama ini menjadi kendala bagi pelaku usaha
(Zamzam Hendarsyah dalam Ginanjar, 2016). Pernyataan lain mengenai permasalahan

pemasaran pada UMKM Kota Bandung juga diungkapkan oleh Kepala Dinas



Perdagangan dan Perindustrian (DISDAGIN) Pemkot Bandung, bahwa para pelaku
usaha kerajinan di Kota Bandung sangat terpaku pada satu lokasi pemasaran dan
membutuhkan peningkatkan jejaring ke negara lain sebagai solusinya (Eric M Attauriq
dalam Permana, 2015). Melihat dari permasalahn yang dihadapi oleh UMKM untuk
bersaing dengan industri asing, hal tersebut merupakan salah satu tugas Pemerintah,
menurut Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 23 tahun 2009 Tentang Usaha Mikro
Kecil dan Menengah pasal 18 yaitu menciptakan iklim usaha kondusi dengan
memberikan kemudahan fasilitas.

Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut, khususnya dalam hal
Pemasaran, Pemerintah Kota Bandung berinisiatif membuat Program Promosi UMKM
yaitu Little Bandung yang diresmikan Oleh Wali Kota Bandung Ridwan Kamil pada
hari selasa tanggal 26 mei 2015 yang diharapkan dapat menjadi solusi dalam
permasalahan pemasaran para pelaku UMKM kota Bandung.

Inovasi kebijakan diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Pasal
1 tentang Pemerintah Daerah yang berisikan bahwa setiap Pemerintahan Kabupaten
dan Kota diberikan keleluasaan untuk menangani dan memilih hal-hal yang sesuai
dengan kondisi daerah masing - masing sehingga dapat meingkatkan kreativitas dan
menjadi prakasa daerah tersebut.

Little Bandung adalah Program yang didirikan pemerintah Kota Bandung di
bawah Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Bandung untuk mempromosikan
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) untuk memperkuat daya saing produk Bandung

agar dapat dipasarkan diluar negeri, meningkatan dan mengembangan ekspor produk



UKM Kota Bandung supaya dapat berkontribusi terhadap perekonomian negara. Little
Bandung adalah sebagai salah satu respons Indonesia terhadap penerapan Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA), serta visi kota Bandung menuju "Bandung Juara”, yaitu
slogan yang mampu memberikan persepsi kuat untuk mewujudkan Kota Bandung
sebagai kota terbaik di berbagai bidang serta Slogan yang mampu mendeskripsikan
visi, misi, sejarah dan kesan untuk mencerminkan potensi kota dalam satu kata.
Sehingga Kota Bandung dapat bersaing dengan negara-negara Kawasan Asia
Khususnya dalam bidang Ekonomi Kreatif.

UMKM yang terdaftar di Little Bandung berjumlah 100 UMKM dari berbagai
kecamatan yang terdiri dari industri fashion, kuliner, kerajinan dan lainnya, 100
UMKM ini adalah yang produknya sudah di seleksi oleh pemerintah kota Bandung dan
siap di ekspor dan berikut Tabel 1.1 Penserta program Little Bandung berdasarkan

kecamatan.



Tabel 1. 1

Penserta program Little Bandung berdasarkan kecamatan

No Kecamatan Jumlah No Kecamatan Jumlah
UMKM UMKM

1 Andir 2 16 Cimenyan 3

2 Antapani 7 17 Coblong 7

3 Arcamanik 3 18 Gedebage 1

4 Astana Anyar 1 19 | Kiaracondong 1

5 Babakan Ciparay 2 20 Lengkong 9

6 Bandung Kidul 3 21 | Mandalajati 3

! Bandung Kulon 7 22 | Panyileukan 2

8 Bandung Wetan 2 23 Pasirluyu 1

9 Bojongloa Kidul 2 24 Rancasari 2

10 Bojongsoang 2 o5 Regol 3

11 Buah Batu 10 26 Sukajadi 3

12 Cibeunying Kaler 8 27 Sukasari 7

13 Cibeunying Kidul 3 28 Sumur >

14 Cicendo 5 bandung

15 Cidadap 4

(Sumber: littlebandung.co.id.2020)
Dalam Pelaksanaannya Little Bandung memiliki lima program unggulan, yaitu
Little Bandung Mobile, Little Bandung Wall, Little Bandung Catalogue, Little
Bandung Store, dan Little Bandung Facebook. Program-program tersebut membantu
pengembangan kinerja UMKM melalui pengikut sertaan UMKM pada pameran
internasional, display produk UMKM pada kafe atau restoran di luar negeri,
menampilkan produk UMKM pada katalog khusus produk UMKM Kota Bandung,

display produk UMKM di toko permanen khusus di luar negeri dan promosi produk



UMKM pada halaman facebook Little Bandung, serta pelatihan mengenai digital
marketing. Secara keseluruhan, program Little Bandung ini diharapkan dapat menjadi
solusi nyata untuk mengembangkan UMKM di Kota Bandung melalui meningkatan
akses pasar, baik pada pasar domestik maupun pasar internasional.

Pada Tahun 2016 Kota Bandung mengalami peningkatan wisatawan terutama
dari Malaysia terhitung pada September 2016 mencapai 10.020 orang (Suhendra,2016,
Tirto.id). di Tahun 2017 yang mencapai 10.524 orang (Budhiman 2018) dan Tahun
2018 mencapai 9.809 orang (Budianto,2019. Jabar.sindonews.com).

Melonjaknya wisatawan Malaysia ke Kota Bandung ini disebabkan oleh
beberapa alasan seperti harga penerbangan yang murah dari Malaysia ke Kota
Bandung. Kemudian dalam bidang fashion, Pasar Baru Trade Center Bandung
menawarkan model desain yang menarik kain, mukena, dan baju muslim dengan harga
jual yang murah, serta akses yang mudah dari bandara untuk mencapai tempat tujuan.
Kemudian fashion Bandung juga unggul dalam bidang Pakaian, Factory Outlet dengan
harga yang dapat lebih murah di banding dengan kota lain yang ada di Indonesia.
Tingginya minat penduduk Malaysia terhadap produk UMKM Kota Bandung, maka
Walikota Bandung Mohammad Ridwan Kamil memutuskan untuk membangun Little
Bandung Store dan Little Bandung Wall di Petaling Jaya — Malaysia.

Pemerintah Kota Bandung pada tanggal 4 Oktober 2016 membuka outlet
pertama “Little Bandung Store” di Paradigm Mall, Petaling Jaya — Malaysia yang di
resmikan oleh Walikota Bandung Ridwan Kamil dihadiri oleh Duta Besar Republik

Indonesia untuk Malaysia Marsekal TNI (Purn) Herman Prayitno dan Walikota



Petaling Jaya, Mohd Azizi bin Mohd Zain. Little Bandung Store menjual berbagai
produk fashion, sepatu, kerajinan tangan, kosmetik dan makanan kering dari 23
perusahaan UKM yang berasal dari Kota Bandung dan Pada tanggal 5 Oktober 2016
meresmikan Little Bandung Wall di Restoran Bumbu Desa berlokasi di Vista Shah
Alam Selangor - Malaysia dengan menampilkan produk UKM kota Bandung untuk di
promosikan. Peresmian Little Bandung Store dan Little Bandung Wall di Petaling Jaya
— Malaysia setelah terjalinnya Kerjasama Sister City antara Kota Bandung dan Petaling
Jaya — Malaysia di bidang Perdagangan dan Perindustrian.

Namun pada saat berjalannya Program Little Bandung Store di Paradigm Mall
Kota di Petaling Jaya - Malaysia dari tanggal 4 Oktober 2016 menemukan kendala dan
pada bulan desember 2017 Little Bandung Store oleh Pemerintah Kota bandung
terpaksa di tutup dikarenakan Kontrak Little Bandung Store di Paradigm Mall Kota
Petaling Jaya - Malaysia sudah habis, tidak memberikan dampak signifikan dalam
meningkatkat pemasaran, penjualan, dan Ekspor produk UKM kota bandung
dikarenakan Produk UKM yang di pasarkan di Little Bandung Store — Petaling Jaya
Malaysia kalah daya saing dari segi size produk, branding, harga dan memakan APBD
yang besar. Menurut Tabel 1.2 data APBD Dinas Pedagangan dan Perindustrian pada
tahun 2017 dalam rincian Kerjasama dengan Internasional dalam Rangka
Pengembangan Produk menghabiskan anggaran sebesar Rp 3,099,691,600 Milliar
Rupiah. Dengan peritungan tersebut pemerintah kota bandung tidak memperpanjang
kontrak dan tidak mengembangkan Little Bandung Store di Paradagim Mall Kota

Petaling Jaya- Malaysia.



Tabel 1.2
Rincian Kerjasama Internasional dalam Rangka Pengembangan Produk

Rincian APBD Kerjasama dengan Internasional

No dalam Rangka Pengembangan Produk Anggaran
Kegiatan Kerjasama dengan Lembaga Internasional
1 | dalam rangka Pengembangan Produk Rp.2.502.201.600

2 | Kegiatan Membangun Jaringan dengan Eksportir Rp.93.500.000
Kegiatan Kerjasama Standardisasi Mutu Produk
Baik Nasional, Bilateral, Regional dan Internasional | Rp189.840.000
4 | Kegiatan Pengembangan Kluster Produk Ekspor Rp314.150.000
Total Rp 3,099,691,600
(Sumber : APBD Dinas Pedagangan dan Perindustrian. 2017)

w

Dalam penelitian Bachtiar Rifa’i (2013) bejudul Efektivitas Pemberdayaan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Krupuk Ikan dalam Program
Pengembangan Labsite Pemberdayaan Masyarakat Desa Kedung Rejo Kecamatan
Jabon Kabupaten Sidoarjo mengatakan hasil penelitian ini menunjukan bahwa bahwa
dengan adanya program tersebut bisa membantu para pengrajin krupuk ikan yang ada
di Desa Kedung Rejo terutama pada pengrajin kecil dan musiman yang memang
membutuhkan dana untuk meningkatkan pendapatan serta produksi krupuk ikan
mereka, dan juga berdampak pada eksisnya potensi yang berada di kampung krupuk
ikan

Dalam penelitian Andika, R,P. (2018) berjudul Analisis Perkembangan Daya
Saing Komunitas Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Little Bandung Tahun 2016,
mengatakan hasil penelitian ini menunjukan Little Bandung merupakan program yang
dibutuhkan oleh UMKM dan program ini dinilai UMKM telah dilaksanakan dengan

baik oleh pemerintah kota Bandung selain itu UMKM yang telah bergabung dengan



program ini mengalami perkembangan daya saing dalam aspek kepemilikan hak
kekayaan Intelektual, kepemilikan sertifikat halal, omset penjualan, kuantitas produksi
dan kemudahan akses permodalan.

Dalam penelitian Putri, E. H. (2017). bejudul Efektivitas Pelaksanaan Program
Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Di Kota Samarinda (Studi
Pada Dinas Koperasi Dan UMKM Kota Samarinda) mengatakan hasil penelitian ini
menunjukan bahwa bahwa Dinas Koperasi dan UMKM Kota Samarinda memiliki
peran penting dalam memberikan pelatihan, pemberdayaan, pembinaan, sosialisasi,
dan pengawasan kepada para pelaku UMKM. Untuk factor penghambatnya yakni,
minimnya dana atau biaya sehingga membatasi pengadaan kegiatan pelatihan, Sumber
Daya Manusia yang belum memadai dalam melakukan kegiatan UMK, kemampuan
teknik produksi dan manajemen terbatas, dan pemasaran yang relatif sulit.

Perbedaan antara penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian
sebelumnya adalah penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui Efektivitas Program
Promosi UMKM Little Bandung dari Pelaksanaan Program Little Bandung Store di
Petaling Jaya — Malaysia serta untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pemasaran
produk UKM industry kreatif kota Bandung atas adanya Program Little Bandung Store
di Petaling Jaya - Malaysia. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti sangat tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Efektivitas Program Promosi Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Little Bandung Dalam Meningkatkan
Pemasaran Industri Kratif Kota Bandung (Studi Kasus Program Little Bandung

Store di Petaling Jaya - Malaysia)”.
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1.2 Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan penelitian
ini yaitu Efektivitas Program Promosi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Little Bandung Dalam Meningkatkan Pemasaran Industri Kratif Kota Bandung (Studi
Kasus Program Little Bandung Store di Petaling Jaya — Malaysia) dilihat dari faktor
Effort (Upaya), Cost-Efficiency (Efisiensi Biaya), Result (Hasil), Cost-Effectiviness

(Efektivitas Biaya) dan Impact (Dampak).

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian.

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi mengenai
Efektivitas Program Promosi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Little
Bandung Dalam Meningkatkan Pemasaran Industri Kratif Kota Bandung (Studi Kasus
Program Little Bandung Store di Petaling Jaya — Malaysia), sedangkan tujuan yang
dicapai dalam penulisan penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui dan menganalisa Effort (Upaya), Program Promosi Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Little Bandung Dalam Meningkatkan
Pemasaran Industri Kratif Kota Bandung (Studi Kasus Program Little
Bandung Store di Petaling Jaya — Malaysia).

2. Untuk mengetahui dan menganalisa Cost-Efficiency (Efisiensi Biaya),

Program Promosi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Little
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Bandung Dalam Meningkatkan Pemasaran Industri Kratif Kota Bandung
(Studi Kasus Program Little Bandung Store di Petaling Jaya — Malaysia)

3. Untuk mengetahui dan menganalisa Result (Hasil), Program Promosi Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Little Bandung Dalam Meningkatkan
Pemasaran Industri Kratif Kota Bandung (Studi Kasus Program Little
Bandung Store di Petaling Jaya — Malaysia).

4. Untuk mengetahui dan menganalisa Cost-Effectiviness (Efektivitas Biaya),
Program Promosi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Little
Bandung Dalam Meningkatkan Pemasaran Industri Kratif Kota Bandung
(Studi Kasus Program Little Bandung Store di Petaling Jaya — Malaysia)

5. Untuk mengetahui dan menganalisa Impact (Dampak), Program Promosi
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Little Bandung Dalam
Meningkatkan Pemasaran Industri Kratif Kota Bandung (Studi Kasus

Program Little Bandung Store di Petaling Jaya — Malaysia)

1.4 Kegunaan Penelitian.

Penelitian ini diharapkan tidak hanya memiliki kegunaan yang bersifat teoritis
tetapi juga mempunyai kegunaan yang bersifat praktis yang dapat diharapkan dari
penelitian ini sebagai berikut:

1. Kegunaan teoritis, hasil dari penelitian ini untuk mengembangkan teori-

teori Efektivitas yang peneliti gunakan relevan dengan permasalahan
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dalam penulisan ini dan dapat memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan ilmu pemerintahan khususnya.

Kegunaan praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan
menjadi bahan alternative pemikiran atau pertimbangan bagi Bagian Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kota Bandung, dan Peserta Program
Promosi UMKM Little Bandung, terutama dalam memecahkan masalah

serupa dan dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian akademis
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